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Greetings from the ED

While public debate on education has lately
focused on the budget to be allocated for this
sector by the incoming government, the role
of libraries and community reading rooms in
promoting much-needed literacy in the outer
regions has also been gaining considerable
media attention. In this regard, a movement
by non-profit organizations and private
donors to foster more interest in reading,
particularly in low-income urban areas and
the country’s remote regions, where books
and reading materials are inaccessible is of
significanc  interest. The World Bank’s
assessment that 53% of 1o-year old students
(or about 13 million primary school students)
in Indonesia are unable to read or understand
a simple text, might be atcributed to the
reason behind this movement. This is not to
say, of course, that libraries are non-existent
in the country. According to the National
Library of Indonesia, there are 164,610
libraries nationwide, including 42,460 public
libraries, 6,552 academic libraries, 2,057
special libraries, and 113,541 school libraries.
Despite the numbers just cited, there
appears to be low usage or interest in the
existing libraries. Experts have noted that in
the 20 years Indonesia has participated in
PISA (the Program for International Student
Assessment) student reading scores have
improved licele if ac all. UNESCO ranks
Indonesia as second from the bottom in
terms of world literacy—a sorry state, indeed!
Based on figures from UNESCO, for every
1,000 Indonesians only one person is an avid
reader. What might be the reasons for this?
Obviously, “inaccessibility” in poor and

remote areas is one but experts say that the

Ruminations




libraries themselves fail to present themselves
as attractive places of learning and sources of

information.

More  importantly,  teachers  and
educators must take a more active role in
promoting libraries as a support tool in
promoting literacy programs and, with that,
the socio-economic development of their
surroundings. In the absence of full-fledged
libraries, reading rooms or reading gardens
can provide a similar function, particularly
when it comes to fostering interest among
children and vyouths in reading. It is
heartening  to  see  such  informal
establishments, mostly run by education
activists, cropping up around the country.
Hopefully, the increasing number of libraries
and reading rooms will serve to raise

Indonesia’s standing among other countries.

Lontar stands ready to support these
efforts and we will count on our friends and

donors to help us in our mission.

Yuli Ismartono (vismartono@lontar.org)
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Seno Gumira Ajidarma, 2017

SENO GUMIRA AJIDARMA, author of
more than 30 books of short stories, essays,
journalism, novels, graphic novels and plays, is
one of Indonesia’s most distinctive and
influential voices. His range is immense, from
comic urban sketches to the searing prose
of Eyewitness, which along with Jazz, Perfume
and the Incident confronts the New Order

government’s treatment of East Timor.

Born in Boston in 1958, son of a faculty
member of the Gadjah Mada University in
Yogyakarta, Seno rebelled early against formal
schooling and, between junior and senior high
school, ran away from his home in Java to
work briefly in a Sumatran krupuk (shrimp
cracker) factory. On his return he became

involved in experimental theater and began

writing. He published his first  poem

in Horison at the age of 18. Later he completed
an undergraduate degree in cinematography
and graduate degrees in philosophy and
literature even while contributing regularly to
newspapers and magazines.

Among his numerous 1iterary prizes are
the Southeast Asia Write award (1997),
multiple Khatulistiwa  (Equator)  Literary
Awards (2004, 2005), the Pena Kencana
(Golden Pen) Award (2008) and several Best
Short Story of the Year awards from the
national newspaper Kompas, most recently in

20T10.
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BOOK OF THE MONTH

Seno Gumira Ajidarma

The Mysterious Marksman

The Mysterious Marksman
By Seno Gumira Ajidarma
Translated by Joan Suyenaga

The stories in The Mysterious Marksman deal
with despair—sometimes tender, sometimes
absurd, sometimes grotesque. They touch on
moments in the lives of people—assassins, o
ce workers, abandoned wives, children— each
struggling to deal with precious memories of
the past, bewildering scenes in the present

and alarming changes of an uncertain future.

Surat dari Pejompongan
MANUSIA KAMAR

Kawan Moer,

Aku barusan membaca lagi Manusia Kamar. Itu adalah kumpulan
cerpen Seno Gumira Ajidarma yang diterbitkan Haji Masagung
(penerbit yang sebelumnya bernama Gunung Agung) pada 1988. Jika kita
membaca buku ini, kita akan menemukan sesuatu yang agak berbeda dari
cerpen-cerpen Seno yang lebih kemudian. Bahkan, fiksinya secara

keseluruhan. Begini penjelasanku.

Melalui buku ini kita akan melihat betapa kuatnya jejak kerja
kewartawanan Seno. Enam belas cerita dalam buku ini ditulis disela-sela
kerja Seno sebagai wartawan. Bahkan, beberapa dari cerpen itu
menceritakan kilasan-kilasan kehidupan wartawan ibu kota—beberapa
dari mereka malah menampilkan nama-nama yang kita tahu hidup dalam
dunia kewartawanan. Termasuk juga—maaf-maaf—kebiasaan wartawan

di masa lalu yang gemar mengunjungi tempat pelacuran.

Kerja kewartawanan memberikan bekal yang cukup untuk Seno
melukiskan peristiwa dengan perincian yang kuat. Katakanlah semacam
pelukisan realistis tentang satu keadaan dan perasaan manusia yang
bergolak di sebaliknya—dalam cerpen “Nyanyian Sepanjang Sungai”
misalnya. Gaya pelukisan realistis seperti ini sudah mulai agak

ditinggalkan pada cerpen-cerpen Seno yang lebih kemudian.

Kenapa begitu? Kukira karena Seno kemudian lebih memilih model
pelukisan adegan dan peristiwa yang surrealistis, penuh keajaiban di
sana-sini, yang mengaburkan batasan antara dunia dongeng dan
kehidupan schari-hari. Peristiwa ajaib scorang kekasih merobek senja
untuk pacarnya—sebagaimana diceritakan dalam “Sepotong Senja untuk

Pacarku”—adalah kecenderungan umum dalam cerpen-cerpen Seno yang

lebih kemudian.

Seno lantas mendapat cap kuat pada kemahirannya yang terakhir
ini. Jika ada satu cerpennya dalam Manusia Kamar yang menjadi cikal-
bakal dari semua ini adalah “Ngesti Kurawa”, tentang scorang pemimpin
rombongan wayang orang yang lenyap dalam kobaran api yang
menghaguskan tobongnya. Di sini Seno mulai mengaburkan batas-batas
antara dunia wayang yang penuh citra kepahlawanan dan kesucian
dengan dunia kescharian para pemain wayang orang yang bangkrut dan

perselingkuhan di antara mereka.

Di luar itu, boleh dibilang, Seno masih mencoba-coba bentuk.
Sesckali ini menjajal cerita-cerita realisme, tetapi di kali lain, ia
mendesakkan begitu banyak peristiwa dengan daya jukstaposisi sebagai
imbangan atau jeda dari masalah yang tengah menimpa si tokoh. Dan
peristiwa-peristiwa yang dijejerkan itu adalah peristiwa jurnalistik yang

menjadi makanan empuk kaum wartawan.



‘ UPCOMING EVENT
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Pameran Arsip Toeti Heraty

Pertiwi
Pameran Berlangsung:

14 Juni - 14 Juli 2024
10.00 - 17.00 WIB

Program Publik:

Bedah Buku “Aku dalam Budaya”
Rabu, 19 Juni 2024
PI. 14.00 WIB

CEMARA 6 GALERI -

TOETI HERATY MUSEUM

JI. HOS. Cokroaminoto No. 911
Menteng, Jakarta Pusat

Screening Film & Bincang-Bincang
“Rainha Boki Raja”

Sabtu, 29 Juni 2024

Pkl 14.00 WiB

Bincang-Bincang sosok Toeti Heraty

itanesia) Sabtu, 6 Juli 2024

0857-1688-9706 (ly Ditane
0819-0403-9643 (Dewi) Pkl 14.00 WIB
Kultural

Narahubung:

AN EXHIBITION OF TOETI HERATY’S
PAPERS - “CULTURE AND I”

her  life,

contributed significantly towards the world

Throughout Toeti  Heraty
of culture. Her ideas and her thinking on arts
and culture have been published in a number
of books, articles and academic papers,
among them a book titled Aku Dalam
Budaya (Culture and I). Originally a thesis to
fulfill a requirement towards her doctoral
degree— she was the first Indonesian woman
to have been awarded such a degree—the
writings were published in book form in 1984
and 2013. Her thoughts and ideas will be
commemorated once again on the ocassion of
the third year of her passing, as part of an
exhibit titled ‘Culture and I”. The event will
take place on June 14 undil July 14, 2024,
fromroam until 17.00pm, at the Cemara 6
gallery of the Toeti Heraty Museum, located
at JI. HOS Cokroaminoto No. o-11, in
Menteng, Central Jakarta. First opened on
June 14th, the exhibition will remain open to
the public until July 14.

further

@cemaraGgalerimuseum

For information visit Instagram

Yang juga sudah mulai ajek menjadi fokus perhatiannya adalah
masalah kriminalitas—soal yang kemudian ia cksplorasi secara maksimal
dalam Penembak Misterius (1993) dan Saksi Mata (1994). Bacalah cerpen
“Matinya Seorang Wartawan Ibu Kota”. Sebagaimana judulnya, kali ini
yang menjadi korban kekerasan adalah seorang wartawan. Atau, ia
mematikan seorang nelayan dengan sebab musabab yang misterius dalam
“Cerita dari Sebuah Pantai”. Atau matinya scorang penari telanjang
dalam cerpen berjudul sama.

Namun, semua kekerasan itu baru bernilai politis ketika akcor
kejahatan itu dipindahkan dari kaum kriminal perkotaan kepada
aparatur negara. ltulah kenapa Saksi Mata menjadi penting dalam
kompleks kekaryaan Seno. Ia memberikan warna lain dalam representasi
kejahatan negara dalam sastra Indonesia modern. Ia memasukkan anasir
dongeng dan keajaiban untuk membuat semua peristiwa kejahatan
negara itu menjadi mungkin. Ini kemudian diperkuat oleh semacam
kredo, yang diturunkan dalam sebuah buku Ketika Jurnalisme Dibungkam,
Sastra Harus Bicara (1997).

Terkait kejahatan Orde Baru di Timor Timur ini, Seno praktis
tampil sendirian. Apa yang dilakukan Seno terasa sangat akcual, hangat,
menyentak. [a seperti mendorong ke depan kasus-kasus kekerasan negara
- yang lain. Tidak terkecuali Tragedi 1965-1966 yang kemudian diolah lagi
- oleh para pengarang kita setelah Reformasi. Ya, diolah lagi, sebab
sebelum Seno, ada beberapa pengarang telah menulis tentang Tragedi
1965-1966, meski gaungnya tidak sckuat apa yang terjadi setelah
Reformasi.

Seno menulis di waktu yang tepat. Sementara, pengolahan tema
Tragedi 1965-1966 terasa sebagai ulangan. Tetapi, yang memulai ataupun
yang mengulang, tetaplah penting toh. Sebab, jika ridak, apa yang
dialami oleh kawan-kawan di jalur kiri—lenyapnya satu generasi manusia
Indonesia—tidak akan bisa diketahui oleh generasi sekarang. Irulah
kenapa sastra dengan tema politik—apa pun itu—menjadi penting.

Tapi, bukan melulu karena muatannya ya, Bung. Cara menulisnya
juga. Ini yang sering diabaikan. Zen Hae (zenhae@lontar.org)

Donate to Lontar:
through Lontar’s Account:
Account Name: Yayasan Lontar Nusantara
Bank Name: Bank Negara Indonesia (BNI)
Bank address: JI. Bendungan Hilir Raya, Jakarta 10210
Account number: 0461 2005 62
Swift code: CENA IDJA
Or M_\'riad—USA
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